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RINGKASAN 

Nazwa Nafriza 223010405029 “Hubungan Panjang Berat Ikan Lais 

(Kryptopterus bicirrhis) yang  Tertangkap dengan Alat Tangkap Kabam di 

Rawa Panganen Kota Palangka Raya” Dibawah bimbingan oleh Anang 

Najamuddin dan Dr. Yuli Ruthena. 

 

Ikan Lais (Kryptopterus bicirrhis) merupakan salah satu jenis ikan air tawar bernilai 

ekonomis tinggi yang menjadi sumber protein hewani bagi masyarakat di sekitar 

perairan rawa dan sungai kecil Kalimantan Tengah, serta berperan penting sebagai 

predator tingkat menengah dalam rantai makanan ekosistem rawa. Salah satu 

habitat penting ikan ini adalah Rawa Panganen di Kelurahan Tumbang Tahai, Kota 

Palangka Raya, yaitu rawa banjiran dengan fluktuasi muka air mengikuti musim. 

Masyarakat setempat umumnya menangkap ikan lais menggunakan alat tangkap 

tradisional kabam, yaitu perangkap pasif berbentuk tabung bambu yang 

memanfaatkan umpan dedak. Data biologis mengenai hubungan panjang-berat ikan 

lais yang tertangkap dengan kabam di Rawa Panganen masih sangat terbatas, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat, 

menentukan pola pertumbuhan berdasarkan nilai koefisien b, serta 

menginterpretasikan ukuran panjang dan berat ikan lais yang tertangkap, agar dapat 

menjadi dasar pengelolaan sumber daya ikan rawa secara berkelanjutan. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan metode survei lapangan dengan pengambilan sampel 

ikan lais langsung dari alat tangkap kabam di Rawa Panganen sebanyak tiga kali 

sampling berinterval tujuh hari, yaitu pada tanggal 27 Februari, 6 Maret, dan 13 

Maret 2026. Setiap individu ikan diidentifikasi, diukur panjang totalnya dengan 

papan ukur, dan ditimbang berat totalnya dengan timbangan digital. Analisis 

hubungan panjang-berat dilakukan dengan persamaan W = aLb yang 

ditransformasikan ke bentuk logaritma menggunakan regresi linear sederhana. 

Selain itu, dilakukan pula pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu, 

kedalaman perairan, dan tinggi muka air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ikan lais yang tertangkap selama 

penelitian adalah sebanyak 229 ekor, dengan panjang total berkisar antara 9 sampai 

22 sentimeter dan rata-rata 15,59 sentimeter, serta berat tubuh berkisar antara 2,37 

sampai 31,44 gram dengan rata-rata 14,28 gram. Persamaan hubungan panjang-

berat yang diperoleh secara keseluruhan adalah W = 0,007 L2,75, dengan nilai 

koefisien korelasi r = 0,97 yang termasuk kategori hubungan sangat kuat, dan nilai 

koefisien determinasi R2 = 0,94 menunjukkan bahwa sebesar 94% variasi nilai berat 

tubuh ikan lais dapat dijelaskan oleh variasi panjang tubuhnya melalui model 

regresi yang dibangun, 6% sisanya yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model, seperti kondisi lingkungan perairan, dan ketersediaan pakan. Nilai koefisien 

b = 2,75 (b lebih kecil dari 3) mengindikasikan bahwa pola pertumbuhan ikan lais 

di Rawa Panganen bersifat allometrik negatif, yang berarti pertambahan panjang 

tubuh berlangsung lebih cepat dibandingkan pertambahan berat. Variasi nilai b antar 

periode sampling, yaitu sampling pertama sebesar 2,20, sampling kedua sebesar 



 

 

2,70, dan sampling ketiga sebesar 2,81, diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

perairan, khususnya fluktuasi suhu dan tinggi muka air. Hasil pengukuran kualitas 

air menunjukkan suhu perairan berkisar antara 27,89 sampai 32,04 derajat Celsius, 

tinggi muka air berkisar antara 47 sampai 185 sentimeter, dan kedalaman perairan 

berkisar antara 70 sampai 167 sentimeter selama periode sampling. Berdasarkan 

hasil tersebut, ikan lais yang tertangkap dengan alat tangkap kabam di Rawa 

Panganen memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif dengan hubungan 

panjang-berat yang sangat kuat, sehingga informasi ini dapat dijadikan dasar 

pengelolaan pemanfaatan sumber daya ikan lais secara berkelanjutan di perairan 

rawa tersebut. 

 



 

 

ABSTRACT 

LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIPS OF LAIS FISH (KRYPTOPTERUS 

BICIRRHIS) CAUGHT USING KABAM FISHING GEAR IN PANGANEN 

SWAMP, PALANGKA RAYA CITY 

NAZWA NAFRIZA 

 

This study aims to analyze the length-weight relationship of lais fish (Kryptopterus 

bicirrhis) caught using kabam fishing gear in Rawa Panganen, determine the growth 

pattern of lais fish based on the value of the b coefficient, and interpret the length 

and weight of the lais fish caught. This study employed a field survey method with 

three sampling sessions conducted at 7-day intervals, specifically on February 27, 

March 6, and March 13, 2026. The total length and total weight of each lais fish 

were measured and then analyzed using the length-weight relationship equation W 

= aLᵇ, which was transformed into a logarithmic form via simple linear regression. 

The results showed that a total of 229 lais fish were caught during the study, with 

total lengths ranging from 9–22 cm (average 15.59 cm) and weights ranging from 

2.37–31.44 grams (average 14.28 grams). The length-weight relationship equation 

obtained is W = 0.007 L².⁷⁵ with a correlation coefficient of r = 0.97 (very strong 

relationship) and a coefficient of determination R² = 0.94. The coefficient b = 2.75 

(b < 3) indicates that the growth pattern of lais fish is negatively allometric, meaning 

that body length increases faster than body weight. The length and weight 

measurements of lais fish indicate a relatively slender body shape due to 

environmental factors such as food availability and water quality. Results of water 

quality parameter measurements: temperature ranged from 27.8–31.8°C, water 

depth ranged from 70–167 cm, and water level ranged from 47–185 cm. 

 

Keywords: Kryptopterus bicirrhis, length-weight relationship (LWR), negative 

allometry, flooded swamp, fishing traps.



 

 

ABSTRAK 

HUBUNGAN PANJANG BERAT IKAN LAIS (KRYPTOPTERUS 

BICIRRHIS) YANG  TERTANGKAP DENGAN ALAT TANGKAP KABAM 

DI RAWA PANGANEN KOTA PALANGKA RAYA 

NAZWA NAFRIZA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat ikan lais 

(Kryptopterus bicirrhis) yang tertangkap dengan alat tangkap kabam di Rawa 

Panganen, menentukan pola pertumbuhan ikan lais berdasarkan nilai koefisien b, 

serta menginterpretasikan ukuran panjang dan berat ikan lais yang tertangkap. 

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dengan pengambilan sampel 

sebanyak 3 kali sampling pada interval waktu 7 hari, yaitu pada tanggal 27 Februari, 

6 Maret, dan 13 Maret 2026. Setiap individu ikan lais diukur panjang total dan berat 

totalnya, kemudian dianalisis menggunakan persamaan hubungan panjang-berat W 

= aLᵇ yang ditransformasi ke bentuk logaritma dengan regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ikan lais yang tertangkap selama 

penelitian sebanyak 229 ekor dengan panjang total berkisar antara 9–22 cm (rata-

rata 15,59 cm) dan berat berkisar antara 2,37–31,44 gram (rata-rata 14,28 gram). 

Persamaan hubungan panjang-berat yang diperoleh adalah W = 0.007 L2,75 dengan 

nilai koefisien korelasi r = 0,97 (hubungan sangat kuat) dan koefisien determinasi 

R² = 0,94. Nilai koefisien b=2,75 (b < 3) menunjukkan bahwa pola pertumbuhan 

ikan lais bersifat allometrik negatif, yang berarti pertambahan panjang tubuh lebih 

cepat dibandingkan pertambahan berat. Ukuran panjang dan berat ikan lais 

menunjukkan kecenderungan tubuh yang relatif ramping akibat pengaruh faktor 

lingkungan seperti ketersediaan pakan dan kualitas perairan. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air: suhu berkisar 27,8–31,8°C, kedalaman perairan berkisar 70–

167 cm dan, tinggi muka air berkisar 47–185 cm. 

 

Kata Kunci : Kryptopterus bicirrhis, hubungan panjang-berat, allometrik negatif, 

rawa banjiran, Kabam.  
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